ABSTRAK

KHOFIFAH THOHIR. Perbandingan Hukum Menuduh Zina Menurut Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana Pasal 310 dan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum
Jinayat Pasal 57.

Di Indonesia merupakan Negara hukum, yang di dalamnya mempunyai beberapa
aturan hukum. Di dalam pemikiran ini adanya perbedaan sanksi dari Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana Pasal 310 dan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat
memiliki perbedaan sanksi terhadap pelaku menuduh seseorang melakukan zina. Menurut
KUHP Pasal 310 itu penjara paling lama Sembilan bulan atau denda empat ribu lima ratus
rupiah, sedangkan menurut Qanun Aceh Hukum Jinayat itu dengan ‘Uqubat Hudud’.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa tiga hal, yaitu: 1)
untuk mengetahui hukum menuduh zina menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal
310; 2) untuk mengetahui hukum menuduh zina menurut Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Hukum Jinayat; 3) dan untuk mengetahui perbandingan hukum menuduh zina
menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 310 dan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Hukum Jinayat.

Dalam hukum Islam, tidak ada suatu perbuatan dianggap sebagai tindak pidana dan
tidak pernah dijatuhi hukuman sebelum perbuatan tersebut dinyatakan sebagai tindak pidana
dan diberi sanksinya berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Kerangka pemikiran ini berangkat
dari perbedaan sanksi antara Undang-Undang dan Qanun Aceh Hukum Jinayat.

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode deskriptif, yaitu berusaha
mendeskripsikan dan menggambarkan suatu gejala, peristiwa yang terjadi pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Pengumpulan data penelitian melalui
pengumpulan data, dengan sumber primer diantaranya 1) Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana; 2) Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat. Sedangkan data
sekunder diantaranya buku, jurnal, dan skripsi yang sesuai dengan masalah yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) di dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana Pasal 310 bahwasanya tindak pidana menuduh zina masuk dalam pasal ini, tetapi tidak
merujuk jelas kepada tindak pidana menuduh zina, jika dilihat dari kata “menyerang
kehormatan atau nama baik” dapat dikategorikan dalam bentuk tindak pidana/jarimah gadzaf,
setiap perbuatan yang dapat menjatuhkan harga diri seseorang, perbuatan memalukan dengan
perbuatan seperti menuduh seseorang telah melakukan tindak pidana gadzaf masuk dalam
pasal 310 KUHP (2) di dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat pasal
57 sudah jelas bahwa hukuman bagi pelaku gadzaf (menuduh zina) dikenakan hukuman had
yang sesuai dengan aturan Syara’ dan sudah tercantum di dalam Al-Qur’an dalam surat An-
Nur ayat 4-5 (3) dengan mengetahui adanya perbedaan dalam hukuman menuduh zina diantara
KUHP dan Qanun Aceh perumusan hukum menuduh zina pada kedua hukum itu berbeda.
Yang lebih memberikan efek jera bagi pelaku menuduh zina dengan hukuman cambuk yang
ada di dalam aturan Qanun Aceh yang berdasarkan Al-Qur’an surat An-Nur ayat 4-5. Karena
hukuman cambuk di Qanun Aceh lebih berhasil memberantas para pelaku tindak pidana.



